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Abstrak; 
Artikel ini mendeskripsikan model kerukunan antar umat beragama pada 
masyarakat  Dusun Borongbulo. Tujuan dari makalah ini untuk menampilkan 
potret keberagamaan yang bisa menjadi model bagi daerah lain. Pendekatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan qualitatif dengan 
menekankan pada metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana 
kerukunan antar umat beragama pada masyarakat Dusun Borongbulo dilandasi 
dengan tradisi lokal dan nilai-nilai luhur dan universal. Semangat kebersamaan 
dan kekeluargaan untuk kepentingan bersama juga menjadi faktor penting dalam 
menata keragaman masyarakat dan mengalahkan perbedaan-perbedaan agama dan 
ras. Persoalan keamanan, kesejahteraan, dan kedamaian menjadi issu bersama 
masyarakat dan tidak memandang sentiment agama menjadi penghalang.  Selain 
itu, yang tak kalah pentingnya adalah peran pemimpin-pemimpin lokal yang 
menjadi cermin dan referensi bagi masyarakat dan menjadi milik semua 
masyarakat, bukan hanya untuk kelompok atau agama tertentu. Faktor-faktor 
tersebut yang membuat keharmonisan antar umat beragama di Dusun Borongbulo 
tidak hanya berlaku pada tataran elit, tetapi juga menyentuh level grass root 
(masyarakat bawah).    
I. Pendahuluan 
A. Latar belakang 
 Fenomena keberagamaan di Indonesia telah mengalami pasang surut sejak 
negara ini terbentuk. Paling tidak sejak Indonesia merdeka pada tanggal 17 
Agustus 1945, berbagai peristiwa telah mewarnai perjalanan bangsa dalam 
konteks hubungan antar pemeluk agama di Indonesia. Antara lain, kasus 
pembakaran gereja di Temanggung, Jawa Tengah, serta penyerangan pada 
kelompok Ahmadiyah di Cikeusik, Banten. Kedua peristiwa ini telah mengusik 
rasa kebangsaan sekaligus menodai sentiment  kemanusiaan kita. Adanya 
sekelompok orang yang memaksakan kehendaknya dan tidak ingin ada perbedaan 
menjadi penyebab utama terjadinya konflik-konflik tersebut. Mereka lupa bahwa 
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Indonesia di bangun atas landasan perbedaan-perbedaan, baik itu ras, golongan 
maupun agama. Idealnya, konflik-konflik tersebut tidak muncul dalam perjalanan 
sebagai bangsa yang menganut azas kebhinekaan. 
 Patut dicatat bahwa perbedaan-perbedaan dalam hal keberagamaan 
tersebut di satu sisi bisa menjadi kekayaan bangsa, sebagaimana pengakuan 
negara-negara Barat, tetapi pada saat yang bersamaan, perbedaan tersebut bisa 
menjadi bom waktu yang setiap saat bisa menyulut letupan-letupan. Asumsi ini 
dilandasi dengan sifat agama yang memiliki standard dan barometer kebenaran 
sendiri. Dengan kata lain, setiap agama memiliki truth claim (klaim kebenaran) 
sendiri. 2  Sifat inilah sering kali menjadi penyebab konflik yang mengatas 
namakan agama.Oleh karena itu, pengelolaan klaim kebenaran ini menjadi sangat 
penting artinya dalam upaya mewujudkan harmonisitas atau perdamaian antar 
sesama elemen bangsa. 
 Barangkali inilah yang menjadi landasan tersendiri bagi pemerintah orde 
baru yang mencanangkan trilogi kerukunan beragama,yaitu kerukunan antar umat 
beragama dan kerukunan internal umat beragama, serta kerukunan antar umat 
beragama dengan pemerintah. 3 Kalau program pertama menitik beratkan pada 
pembinaan kerukunan antar umat beragama maka yang kedua menfokuskan pada 
penciptaan perdamaian dan harmoni internal umat beragama. Seperti diketahui 
bahwa Indonesia mengakui enam agama yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen 
Katolik, Hindu dan Budha serta Kong Hu Cu (mendapat pengakuan pada era 
pemerintahan Gus Dur). Enam agama inilah yang menjadi sasaran pemerintah 
dengan melakukan pembinaan supaya tercipta kerukunan antar pemeluk agama. 
Dari lima agama tersebut di atas, paling tidak menurut penulis, hanya dua agama 
yaitu Islam dan Kristen yang sering kali berbenturan dalam sejarah konflik 
pemeluk agama di Indonesia termasuk konflik di Ambon dan Poso. Kondisi ini 
juga tidak bisa dilepaskan dari sejarah panjang dua agama tersebut.Tercatat dalam 
                                                            
 
2Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996), h. 44.  
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DEPAG RI, 2004), h.13.  
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sejarah peradaban Islam, Islam dan Kristen pernah melakukan perang yang 
berkepanjangan dan telah merenggut ribuan nyawa yang dikenal dengan perang 
salib atau dalam istilah Barat dikenal crusade. 
 Hal yang sama terjadi pada pembinaan kerukunan internal umat beragama. 
Terdapat beberapa konflik yang terjadi dalam lingkup internal pemeluk agama 
Islam dalam konteks Indonesia misalnya, konflik antara pemeluk Islam sunni dan 
pemeluk Islam Syiah di Sampan, Madura. Ironisnya, diantara sekte-sekte tersebut, 
klaim-klaim pemilik kebenaran tunggal serta cenderung menyalahkan kelompok-
kelompok lain mewarnai konflik-konflik tersebut. Hal ini tentu saja mencederai 
khittah negara yaitu Bhinneka Tunggal Ika, berbeda tetapi satu.4 
 Dusun Borongbulo yang menjadi lokasi penelitian ini menjadi urgen untuk 
dipotret lebih jauh mengingat kerukunan antar umat beragama telah terjalin 
selama puluhan tahun. Umat Kristiani dan umat Islam hidup berdampingan di 
dusun ini. Tercatat, dusun ini memiliki dua gereja dan dua mesjid dan jarang 
sekali terjadi konflik yang mengatasnamakan agama. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
 
Dalam upaya merumuskan masalah dalam penelitian ini, penulis akan 
memakai pendekatan realis (realist approach) yang menformulasikan masalah 
berdasarkan hubungan antara fenomena dan ide dalam rangka memperoleh data 
yang akurat, bukan berlandaskan asumsi-asumsi yang ada. 5  Creswell 
menyebutkan bahwa pertanyaan-pertanyaan penelitian qualitatif erat kaitannya 
dengan lokasi dan waktu tertentu terutama yang berhubungan dengan orang-orang 
yang hidup di dalamnya, aktifitasnya, dan pengaruhnya pada konteks sosial yang 
ada.6 
                                                            
 4Lihat Hamka Haq, “Keluhuran Agama, dan Kearifan Lokal untuk Perdamaian antar 
Umat”, Makalah dipresentasikan pada Seminar Fakultas Ushuluddin kerjasama Forum Kerukunan 
Umat Beragama, Hotel Bumi Asih, 2010.  
 
5Creswell, J., W. (2003). Research Design : Qualitative, Quantitative and Mixed Method 
(2nd Ed.). California: SAGE Publication Inc.2003),h.390  
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 Berdasar dari teori tersebut di atas, maka rumusan masalah berikut akan 
menjadi patron dalam makalah ini ini. 
1. Bagaimana akar historis munculnya umat Kristiani di Dusun Borongbulo? 
2. Bagaimana model kerukunan antar umat beragama di Dusun tersebut? 
Singkatnya, penelitian ini akan berkutat pada model kerukunan antar umat 
beragama serta pendidikan pluralisme yang terjalin di dusun Borongbulo, Desa 
Paranglompoa, Kec. Bontolempangan, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan utama dari penelitian ini adalah menampilkan model Kerukunan 
antar Umat Beragama  dalam usaha menciptakan masyarakat yang dinamis dan 
pluralis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan pemahaman yang 
komprehensif kepada masyarakat tentang wajah agama yang damai dan penuh 
kasih sayang antar sesama terlepas dari perbedaan agama dan budaya.
 Penelitian ini juga diproyeksikan memberikan kontribusi besar dalam 
upaya mewujudkan masyarakat modern dimana keterbukaan, toleransi, pluralisme 
menjadi dasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dan yang tak kalah 
penting adalah, hasil penelitian ini pada gilirannya akan berguna dalam 
membentengi masyarakat dari serangan ideologi  ekstremisme serta menjadikan 
tokoh-tokoh agama sebagai agen transformasi sosial yang tidak hanya fokus pada 
pembinaan agama tetapi yang lebih penting adalah menjadi agen pemberdayaan 
umat. Terakhir, hasil penelitian ini akan berguna dalam pengembangan akademik 
mengingat penelitian tentang model Kerukunan Umat Beragama masih sangat 
minim. Oleh karena itu, kehadiran hasil penelitian ini pada gilirannya akan 
memberikan warna tersendiri bagi dunia akademik terutama dalam konteks 
pendidikan pluralisme pada tingkat masyarakat bawah.  
C. Tinjauan Pustaka 
 
Kajian model Kerukunan antar Umat Beragama dalam hubungannya dengan 
pendidikan pluralisme, sejauh pengamatan penulis, belum menjadi tema sentral 
pada penelitian para akademisi.Karya-karya yang berkaitan dengan kerukunan 
antar umat beragama masih berkutat pada tataran aplikasi.Berikut beberapa kajian 
tentang kerukunan umat beragamadengan segala kompleksitas pembahasannya. 
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Menampilkan wajah agama yang damai telah menginspirasi Prof.Dr.Hamka 
Haq, MA (salah satu founding father Forum Kerukunan Umat Beragama 
SULSEL) untuk mengedit buku yang berjudul Damai: Ajaran Semua 
Agama.Yayasan Ahkam Makassar, 2003.Buku ini awalnya adalah proceeding 
seminar Temu Nasional Pemuka Umat Beragama yang berlangsung pada tanggal 
15 s.d 16 Januari 2003, di Balai Kemanunggalan TNI Rakyat, Makassar, 
SULSEL.kemudian direvisi sehingga menjadi buku  dengan judul 
diatas.Pertemuan yang dihadiri oleh tokoh-tokoh agama nasional tersebut telah 
mempresentasikan wajah agama yang damai dan mendamaikan 
pemeluknya.Andreas A. Yewangoe (2003) menulis artikel dalam buku tersebut 
dengan judul Aplikasi Kerukunan Antar Umat Beragama. Andreas (2003)  
mengatakan bahwa penekanan pada aplikasi kerukunan antar umat beragama juga 
berarti penekanan pada segi praktis agama-agama. Dengan kata lain, kerukunan 
antar umat beragama hendaknya dijabarkan dalam konteks realitas sosial atau akar 
rumput, tidak hanya menjadi mimpi-mimpi para pemuka agama. Menurut Andreas 
(2003), pembinaan kerukunan paling tidak mengarah pada dua sasaran. Pertama, 
kerukunan di kalangan para pimpinan agama, kedua, kerukunan di kalangan akar 
rumput. Namun demikian, menurut Andreas (2003), dua poin tersebut tidaklah 
cukup, mesti ada tindakan-tindakan lain yang mesti dilakukan dan berdampak luas 
dalam segala bidang.Contohnya bisa dilihat dengan menghadirkan penegakan 
hukum yang seadil-adilnya pada semua elemen bangsa tanpa pandang 
bulu.Tindakan ini penting artinya ketika melihat hukum menjadi pengayom 
bangsa tanpa ada kepentingan SARA. Kalau ini tidak dipraktekkan, maka betapa 
pun pemuka agama berdakwah di depan umatnya, dan bahkan melakukan praksis 
kerukunan di antara mereka, kerukunan tidak akan berjalan secara maksimal. 
Ringkasnya menurut Andreas (2003),  upaya-upaya mewujudkan, memelihara dan 
menciptakan kedamaian bukan hanya menjadi tanggung jawab para pemuka 
agama, tetapi menjadi tugas semua pihak yang bersangkut paut dengan 
kesejahteraan dan masa depan bangsa ini. 
Aplikasi kerukunan antar umat beragama juga menjadi perhatianMgr Josef 
Suwatan (2003) dalam artikelnya yang berjudul Aplikasi Kerukunan Antar Umat 
Beragama: mewujudkan, memelihara, dan meningkatkan kedamaian. Artikel ini 
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juga dimuat dalam buku Hamka (2003) di atas. Menurut Josef (2003), ada empat 
pilar penting dalam mewujudkan perdamaian antar agama. Pertama adalah 
kebenaran bahwa kita berbeda-beda, tidak sama. Kerukunan perlu dimengerti 
bahwa dengan kerukunan tidak berarti bahwa kita mau menjadi “sama”. Memang 
kerukunan akan menuju kesamaan yang ada di antara agama-agama tetapi 
perbedaan-perbedaan itu tetap masih ada. Perbedaan-perbedaan tersebut akan 
membawa umat untuk saling menerima dan menghargai perbedaan yang ada 
diantara pemeluk agama sehingga terciptalah kerukunan. Kedua, kebebasan dalam 
perbedaan agama.Poin ini berarti bahwa kerukunan dan damai dapat dicapai kalau 
tidak ada paksaan atau kepura-puraan dalam beragama.Iklim kebebasan dalam 
memilih dan menghayati agama adalah salah satu hak azasi manusia.Ketiga, 
keadilan dalam kebersamaan agama-agama.Josef (2003) dalam menjelaskan poin 
ini merujuk kepada statement Paus Johannes Paulus II pada hari perdamaian dunia 
dengan mengatakan “No peace without justice, no justice without forgiveness” 
(tidak ada kedamaian tanpa keadilan, tidan ada keadilan tanpa pengampunan).  
Dengan kata lain, kerukunan dan perdamaian antar agama kalau pemeluk agama 
diperlakukan secara adil dan merata. Singkatnya keadilan menciptakan kedamaian 
yang di dalamnya tidak ada keresahan dan pertikaian.Keempat, cinta kasih ikut 
merasakan kebutuhan orang lain. Pilar keempat ini adalah penyempurna dari pilar-
pilar sebelumnya. Dengan mengakui hak dan kewajiban masing-masing, damai 
dan kerukunan menjadi sempurna kalau perasaan simpatik atas penderitaan orang 
lain tumbuh dalam diri seseorang. Itulah yang dimaksud oleh Josef (2003) sebagai 
cinta kasih yang mengupayakan kebaikan orang lain. Damai dan kerukunan itu 
tercipta kalau kita mampu mengupayakan kebaikan bersama (bonum policum). 
Senada dengan dua tulisan di atas, Adi Suripto (2003) juga menekankan arti 
penting aplikasi kerukunan antar umat beragama. Hal ini tergambar dalam 
artikelnya yang berjudul Aplikasi Kerukunan Antar Umat Beragama: 
mewujudkan, memelihara dan meningkatkan kedamaian. Artikel ini juga dimuat 
dalam buku Hamka di atas.Tulisan ini berawal dari keprihatinan penulis atas krisis 
multi dimensi yang melanda bangsa ini, termasuk krisis kerukunan antar umat 
beragama.Menurut Adi (2003), kerukunan dapat tercipta jika masing-masing 
pemeluk agama dapat saling menghargai dimana antar manusia terjadi hubungan 
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kesetaraan dan perbedaan masing-masing individu saling mendapat pengakuan. 
Adi (2003) lebih lanjut mengatakan bahwa kerukanan bukanlah sesuatu yang 
taken for granted atau pemberian, tetapi ia perlu ditumbuhkan, dirawat dan 
dikembangkan. Hal ini bisa dilakukan kalau titik-titik persamaan masing-masing 
agama yang dikedepankan. Misalnya semua agama berasal dari satu Tuhan yang 
sama dan diberikan kepada manusia dengan tujuan yang sama pula. Pengertian 
tersebut, menurut Adi (2003), hendaknya ditanamkan dalam hati sanubari 
pemeluk agama sebab hubungan kesetaraan dan sikap saling menghargai baru bisa 
terwujud kalau masing-masing pemeluk agama mengetahui persamaan-persamaan 
yang ada pada berbagai agama. 
Model kerukunan antar umat beragama dengan menjadikan kearifan lokal 
sebagai perekatnya juga menjadi perhatian para akademisi.Tercatat misalnya 
Muhammad Ramli (2010) menulis artikel yang berjudul Revitalisasi Budaya 
Bugis sebagai Perekat Kerukunan antar Umat Beragama. 7 Ia menyimpulkan 
bahwa kerukunan antar umat beragama dapat dicapai dengan mengedepankan 
kearifan-kearifan lokal (local genius). Diantara kearifan tersebut terdapat model 
siri, model kewajaran, dan model sipakatau. Model yang disebut terakhir 
menekankan pentingnya saling menghormati tanpa membedakan status sosial dan 
latar belakang kulturalnya.Artinya mengedepankan sifat-sifat kemanusiaan tanpa 
memandang latar belakang agamanya. Senada dengan Muhammad Ramli (2010), 
Samiang Katu (2010) juga menulis artikel Pasang Ri Kajang: sebagai perekat 
kerukunan umat beragama.8Samiang (2010) menilai bahwa sikap sederhana dan 
saling menghargai sudah tertanam pada masyarakat adat Ammatoa Kajang yang 
dikenal dengan model Pasang Ri Kajang.Model-model ini idealnya ditanamkan 
pada masyarakat secara umum terlepas dari agama yang dianutnya. 
Uraian di atas pada gilirannya akan menjadi patron penulis dalam melihat 
model kerukunan antar umat beragama di Dusun Borongbulo, Desa 
Paranglompoa, Kec. Bontolempangan, Gowa. 
D. Metode Penelitian 
                                                            
 7Makalah ini telah dipresentasikan pada seminar sehari kerjasama Fak.ushuluddin UIN 
Makassar dengan FKUB kota Makassar, Hote Bumi Asih Makassar, 2010  
  
 8Ibid.,  
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 Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif.Ada dua alasan peneliti 
dengan menggunakan pendekatan ini.Pertama, salah satu tujuan dari studi ini 
inheren dengan tujuan pendekatan qualitatif yaitu mendapatkan pengetahuan 
khusus tentang komplexitas fenomena yang saling berhubungan.9 Dalam hal ini, 
fenomena-fenomena  yang terjadi di masyarakat lintas agama di Dusun 
Borongbulo akan dijadikan entitas-entitas yang saling berkaitan seperti model 
kerukunan antar umat beragama. Kedua, pendekatan qualitatif terkait dengan 
lokasi tertentu dimana fenomena-fenomena itu hidup. Masyarakat Borongbulo, 
Gowa dalam hal ini menjadi konteks khusus (particular context)dalam studi ini. 
Hal ini dilakukan dalam rangka pencapaian keunikan dalam studi sebagai salah 
satu tujuan pendekatan qualitatif ketimbang generalisasi.10 
 Terkait dengan strategi dalam pendekatan qualitative, maka case study 
(studi kasus) menjadi strategi yang pas dalam studi ini. Langkah ini diambil ketika 
merujuk kepada teori Yin (1994), bahwa model-model pertanyaan pada studi 
kasus berkisar pada “apa”, “bagaimana”, “kenapa”, dan “kapan”.11  Yin (1994) 
lebih lanjut mengatakan bahwa sebelum melakukan studi kasus, peneliti harus 
menentukan bentuk studi kasus, apakah single case study atau multiple case study. 
Dalam hal ini, studi lebih mengarah ke single case study dengan pertimbangan 
bahwa lokasi penelitian hanya pada satu lokus tertentu yaitu Dusun Borongbulo, 
Gowa. 
 Terkait dengan pengumpulan data, studi ini akan memakai tekhnik 
wawancara (in-depth interview) dengan alasan bahwa lewat wawancara, peneliti 
dapat memperoleh data yang luas tentang tema yang dibahas. 12 Dalam proses 
wawancara, peneliti tidak akan membatasi informan untuk merespon pertanyaan-
                                                            
 
9Stake, R.E.The Art of Case Study Research.California: Sage Publication, Inc. 1995),h.73. 
 
10Bickman and Rog Bickman, L., & Rog,D.,J. Handbook of Applied Social Research. 
California: Sage Publication, Inc. 1998),h.39. 
 
11 Yin, R., K..Case Study Research.Design and Methods (2nd Ed.)California: Sage 
Publication, Inc. 1994),h.234 
 
12Janesick, V.,J. Stretching Exercises for Qualitative Research (2nd. Ed.) California: Sage 
Publication, Inc. 2004), h.54. 
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pertanyaan yang ada. Dengan kata lain, informan memiliki kebebasan untuk 
mengembangkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan agar supaya 
peneliti dapat mendapatkan data-data yang up to date. 13  Peneliti juga akan 
membagi teknik wawancara menjadi dua, wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur akan dititik beratkan pada informan-informan 
kunci seperti tokoh-tokoh lintas agama, pemerintah lokal. Sementara yang tidak 
terstruktur concern pada masyarakat umum yang hidup di sekitarnya. 
 Selain itu peneliti akan menggunakan teknik participant observation 
(observasi partisipasi). Dalam hal ini, peneliti akan terlibat langsung dengan 
kegiatan-kegiatan pada obyek penelitian. Peneliti akan mengadakan studi 
observasi dalam memahami obyek yang diteliti. Metode analisa dokumen-
dokumen yang ada terutama yang berkaitan dengan sejarah kehadiran gereja di 
dusun tersebut akan dijadikan juga sebagai alat penelusuran.  
 
II. Hasil Penelitian 
A. Kondisi Geografis  
 
Kabupaten Gowa berada pada 12° 38.16' Bujur Timur dan 5 °33.6' Bujur Timur 
dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 12 °33.19' 
hingga 13 °15.17' Bujur Timur dan 5 °5' hingga 5 °34.7' Lintang Selatan. 
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain dengan batas wilayahnya. Di sebelah 
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian 
Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.  
 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi 
                                                            
 
13Hesse-Biber, S.,N.& Leavy, P. The Practice of Qualitative Research. California: Sage 
Publication, Inc. 2006). h. 259 
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dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 
726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran 
tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni 
Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran 
rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan 
Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, 
Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. 
 
 
Foto 1: Peta Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 
Dusun Borongbulo adalah salah satu dari 5 dusun yang ada di Desa 
Paranglompoa, Kecamatan Bontolempangan, Kabupaten Gowa. Empat dusun 
yang lain adalah Dusun Ta’buakang, Dusun Barua, Dusun Paranglompoa, dan 
Dusun Pa’bentengan. Dusun Borongbulo sendiri terletak di puncak gunung 
sehingga iklimnya lebih dingin dibandingkan dengan d usun yang lain.  Desa 
Paranglompoa sendiri adalah salah satu desa binaan UIN Alauddin Makassar yang 
berfokus pada Dusun Borongbulo. 
Untuk mencapai dusun Borongbulo, maka jarak tempuh yang dibutuhkan adalah 2 
sampai 3 jam dengan mengendarai mobil menuju arah ke Selatan dari Kota 
Makassar. Kemudian dilanjutkan dengan jalan kaki atau naik kuda dengan jarak 
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tempuh 3 jam dari ibukota Desa Paranglompoa. Kondisi Jalan yang dilewati juga 
sangat memprihatinkan. Dari total 3 km pendakian, sekitar 2 km lebih jalan masih 
becek dan licin. Selebihnya sudah diadakan pengerasan jalan yang dibiayai oleh 
PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) pada 
tahun anggaran 2012 dengan total biaya Rp 98.555.300. 
Foto 2: Peta Desa Paranglompoa, Kecamatan Bontolempangan, Kabupaten Gowa.  
Foto disamping masih dibuat secara manual yang diambil dari RPJMDes 
Paranglompoa periode 2010-2014. Tampak peta dusun Borongbulo yang menjadi 
lokasi penelitian dikelilingi dengan pohon pinus yang menjadi ciri khas dari dusun 
ini. Dusun ini terletak di 
puncak gunung 
sebagaimana gambaran 
dalam fieldnote penelitian 
berikut. 
Sepanjang jalan 
berdiri kokoh hamparan 
pohon pinus yang 
membuat pemandangan 
menjadi lebih indah serta 
mengingatkan perjalanan 
menuju ke daerah Malino, 
Gowa.Pohon pinus yang 
ternyata milik PTPN (BUMN) dan sudah ditanam sejak awal orde baru membuat 
saya bertanya bagaimana akar historis dan cerita dibalik peresmian hutan itu 
sebagai hutan lindung.Tentu saja dibenak saya, pasti ada banyak cerita bagaimana 
hutan yang tadinya alami kemudian disulap menjadi area hutan lindung oleh 
pemerintah dan kemudian ditanami pohon pinus.Sepintas membuat hutan 
kelihatan lebih indah karena lebih tertata dengan baik dengan posisi pohon pinus 
yang teratur dan saling berdekatan.Tetapi berapa banyak varian nabati yang 
tumbuh secara alami dan berbagai macam hewani yang harus dikorbankan untuk 
dijadikan lahan hutan lindung dengan tanaman pohon pinus.Ini juga yang 
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kemudian memunculkan dugaan bagi saya bahwa pengerasan jalan oleh PNPM itu 
hanya untuk kepentingan pihak perusahaan PTPN demi melancarkan bisnis 
mereka karena setiap saat mereka mengambil getah karet yang dikumpulkan oleh 
masyarakat Borongbulo. 
Terkait dengan kondisi demografis Dusun Borongbulo, populasi masyarakat 
Dusun Borongbulo berjumlah 364 orang dengan perincian laki-laki 180 orang dan 
perempuan 184 orang. Jumlah penduduk tersebut, sekitar 80 orang beragama 
Kristen, sementar selebihnya beragama Islam.  Berikut data statistik penduduk 
Dusun Borongbulo dan Desa Paranglompoa secara umum. 
Dusun 
Ta’baukang  
Dusun Barua  Dusun 
Paranglompoa  
Dusun Borongbulo  
Laki: 309  Laki: 251  Laki: 197  Laki: 180  
Per: 243  Per: 260  Per: 201  Per: 184  
Jumlah; 552  Jumlah: 511  Jumlah: 398  Jumlah: 364  
Sumber: RPJMDes Paranglompoa 
Jika melihat data statistik diatas, populasi perempuan lebih dominan 
dibandingkan dengan populasi laki-laki. Hampir semua dusun yang ada di Desa 
Paranglompoa, jumlah penduduk perempuannya lebih banyak kecuali hanya satu 
dusun yaitu Dusun Ta’buakang yang jumlah penduduk laki-lakinya lebih banyak 
dibandingkan populasi perempuannya. 
B. Topografi  
 
Wilayah terluas berada di dataran tinggi (72,26 %) dan sisanya (27,74 %) 
berada di dataran rendah. Kabupaten ini memiliki enam gunung dan yang tertinggi 
adalah Gunung Bawakaraeng. Daerah ini juga dilalui 15 sungai dimana Sungai 
Jeneberang adalah sungai yang paling panjang dengan luas daerah aliran 
sungainya yaitu 881 Km2, dan pada daerah pertemuannya dengan Sungai Jenelata 
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dibangun Waduk Bili-bili. Keuntungan alam ini menjadikan Gowa kaya akan 
bahan galian, di samping tanahnya yang subur.  
Kecamatan yang memiliki luas wilayah paling luas yaitu Kecamatan Tombolo 
Pao yang berada di dataran tinggi, dengan luas 251,82 Km2 (13,37 % dari luas 
wilayah Kabupaten Gowa). Sedangkan kecamatan yang luas wilayahnya paling 
kecil yaitu Kecamatan Bajeng Barat, dimana luasnya hanya 19,04 Km2 (1,01 %). 
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah 
yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah Kabupaten Gowa dilalui 
oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik 
dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan 
adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. Di atas 
aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang bekerja sama 
dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi DAM Bili-Bili 
dengan luas ± 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas ± 24.600 Ha, 
komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten Gowa dan Makassar 
sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik tenaga air yang 
berkekuatan 16,30 Mega Watt.  
C. Iklim dan Cuaca 
  
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya 
dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya musim 
kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan 
dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap 
setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan 
Oktober-Nopember. Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan 
suhu 27,125°C. Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos 
pengamatan terjadi pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, 
sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Juli - September yang bisa dikatakan 
hampir tidak ada hujan. 
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D. Potret Masyarakat Dusun Borongbulo  
Mayoritas penduduk Dusun Borongbulo berprofesi sebagai petani. Satu-
satunya sarjana yang ada di Dusun Borongbulo adalah anak pak dusun yang 
berhasil menyelesaikan studinya di PGSD UNM.Sekarang menjadi tenaga 
honorer di Borongbulo.Ia dibantu dengan seorang ustas yang berasal dari Ma’had 
al-Bir Makassar. Ustas Safaruddin begitu masyarakat memanggilnya.Ia 
mengajarkan agama Islam kepada anak-anak bahkan pada orang tua sekalipun. 
Jika dilihat data statistic, secara umum penduduk Desa Paranglompoa adalah 
berprofesi sebagai petani. 
Petani Pedagang PNS Buruh 
80 % 10% 5% 5% 
 Sumber: RPJMDes Borongbulo 
Khusus penduduk Dusun Borongbulo 
Petani Pedagang PNS Buruh 
99% - - 1% 
 
Diantara penduduk dusun Borongbulo ada diantara mereka yang pernah menjadi 
TKI di Malaysia, dan kembali menjadi petani.Ia bernama Yusuf (seorang muallaf 
dan lancar berbahasa Indonesia), pernah menjadi anggota jamaah tabligh dan 
menjadi pengajar di SPAS (sanggar pendidikan anak saleh). 
Selain yang disebutkan diatas, peran dan posisi sentral Kepala Dusun juga 
menjadi human capital. Oleh Masyarakat Borongbulo sendiri, ia dipandang 
sebagai tokoh kharismatik, fasilitator, serta mediator dalam menyelesaikan 
problem atau konflik yang terjadi di Borongbulo baik itu konflik URT, konflik 
agraria, bahkan konflik antar umat beragama. Segala kebijakan dan instruksi pak 
dusun menjadi cermin dan referensi bagi masyarakat Borongbulo.Ia sangat 
demokratis dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di desa. Ia tetap merujuk 
kepada hirarki pemerintahan dalam dusun yang diawali dengan RT, kemudian 
RW. Selain pak dusun, Daeng Imam juga menjadi tokoh masyarakat yang 
didengar dan dihormati bagi masyarakat Borongbulo. 
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E. Model Kerukunan Antar Umat Beragama di Dusun Borongbulo 
1. Genealogi agama Kristen di Borongbulo 
 
Sejauh penelusuran peneliti, tidak ada informasi dan dokumentasi yang 
jelas tentang sejarah kehadiran agama Kristen di Borongbulo kecuali informasi 
perkiraan dari beberapa responden yang saya wawancarai. Salah satunya dari Pak 
Camat Bontolempangan yang mengatakan bahwa umat Kristen pertama kali hadir 
di Borongbulo sekitar 1965. Menurutnya, misionaris-misionaris Kristen dari luar 
yang datang memberi bantuan sarana dan prasarana kepada masyarakat 
Borongbulo yang pada waktu itu memang membutuhkan alat-alat pertanian. 
Penting dicatat bahwa pekerjaan penduduk Borongbulo adalah mayoritas adalah 
petani. Untuk bertahan hidup, mereka harus banting tulang di sawah. Mereka 
membutuhkan peralatan pertanian untuk mempermudah pekerjaan mereka 
sehingga hasilnya bisa maksimal. Selain alat-alat pertanian, masyarakat juga 
membutuhkan makanan-makanan instan yang bisa langsung dimakan karena 
tahun 60 an adalah masa-masa paceklik. Masa-masa dimana puncak  masyarakat  
atau bangsa yang masih mencari  jati dirinya sebagai bangsa yang relatif baru 
merdeka. Peluang-peluang inilah kemudian yang dimanfaatkan oleh missionari 
sehingga banyak diantara masyarakat yang tadinya beragama Islam kemudian 
masuk agama Katolik.14 
 
Begitupula yang diinformasikan oleh pak H Jamaluddin ketika saya 
mewawancarai, ia mengatakan bahwa asal usul umat Katolik di Borongbulo juga 
masih simpang siur. Menurutnya sejak ia menjabat sebagai kepala dusun 
menggantikan ayahnya yang juga sebagai kepala dusun, komunitas umat Katolik 
memang sudah ada. Tidak jelas kapan pertama kali umat Kristen berada di dusun 
Borongbulo.15 Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada informasi yang akurat 
kapan pertama kali umat Katolik berada di Dusun Borongbulo. Terlepas dari 
kesimpang siuran informasi tentang akar genealogi agama Kristen di Dusun 
Borongbulo, perkembangan agama Kristen Katolik di dusun ini cukup pesat. 
                                                            
14Wawancara, 21 Juni  2013  
 
15Wawancara, 22 Juni 2013   
Page | 16  
 
Sekarang ini sudah terdapat dua gereja yang ada di dusun tersebut. Salah satunya 
berada persis di depan rumah pak Dusun, H Jamaluddin.16 
Foto 3 : Gereja di Borongbulo 
 
 
Adapun gereja yang kedua terdapat di perbatasan dusun Borongbulo dan 
dusun Tabuakang. Menurut pak Dusun, pembangunan gereja ini sebenarnya tidak 
mendapatkan izin dari pemerintah.17 Dengan alasan penciptaan rasa persaudaraan 
dan keharmonisan antara penganut agama yang berbeda, maka pembangunan 
gereja ini tetap dibiarkan berlanjut sampai sekarang. Hal yang menarik dari dusun 
Borongbulo adalah jumlah masjid yang ada sama dengan jumlah gereja. Tercatat 
dua masjid dan dua gereja yang hidup berdampingan di dusun Borongbulo.18  
                                                            
 
16Observasi, 22 Juni 2013  
 
17Wawancara 22 Juni, 2013  
 
18Observasi, 22 Juni 2013  
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Foto 4: Masjid yang sedang dalam pekerjaan renovasi di Borongbulo 
 
Meskipun penduduk di Borongbulo sebagian besar beragama Islam, tetapi 
sebagai mayoritas, umat Islam tidak pernah menjadi ancaman bagi kelompok 
minoritas (umat Kristen) Menurut pak Dusun, selama menjabat sebagai kepala 
dusun sejak tahun 1990 an, tidak ada konflik besar yang terjadi antara dua 
penganut agama tersebut. Baik itu dari agama Kristen maupun dari kelompok 
agama Islam. Hanya saja, sekali lagi tidak jelas bagaimana proses Kristenisasi 
yang terjadi di Dusun Borongbulo.  
Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa masuknya agama Kristen di 
Borongbulo tidak mengundang perhatian yang besar dari masyarakat luar 
Borongbulo baik dari pemerintah maupun dari ormas-ormas yang selama ini 
dikenal sebagai anti Kristen.  
 
2. Model  Kerukunan Antar Umat Beragama di Borongbulo 
Istilah kerukunan itu sendiri dalam konteks hubungan antar agama 
maupun internal umat beragama bukanlah barang jadi yang langsung jatuh dari 
langit. Ia bukanlah sesuatu yang “taken for granted”. Atau dengan bahasa lain 
kerukunan itu adalah sesuatu yang diciptakan, dilestarikan dan perlu 
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ditumbuhkembangkan. Kerukunan berasal dari kata “rukun”. Kata ini selalu 
dipakai dalam konteks sosial, yang dalam bahasa Jawa berarti “saling menyatu 
atas dasar rasa saling menghargai”. Dalam kasanah tradisional Jawa dikenal 
sebuah pepatah rukun agawe sentosa, crah agawe bubrah yang artinya kerukunan 
akan membuat sentosa, sedangkan pertikaian akan membuat berantakan. Dari sini 
bisa dipahami bahwa untuk menciptakan kerukunan diperlukan sikap saling 
menghargai dimana hubungan antar manusia terjadi hubungan kesetaraan dan 
perbedaan masing-masing individu saling mendapat pengakuan. Dengan demikian 
jelaslah bahwa kerukunan bukan merupakan barang jadi tetapi sesuatu yang masih 
perlu ditumbuhkan dirawat dan dikembangkan. 19 
 Kesetaraan yang dimaksud adalah semua pihak dalam posisi setara dan 
sejajar dengan pihak yang lain. Dalam hal ini diperlukan adanya unsure-unsur 
persamaan diantara mereka, misalnya sama-sama warga dusun, sama-sama warga 
desa, sama-sama warga negara, sama-sama beragama juga mengalami penderitaan 
yang sama. Sedangkan pengakuan terhadap perbedaan ditimbulkan oleh kesadaran 
bahwa tiap individu mempunyai kebebasan untuk memilih dan mengekspresikan 
diri atas hal-hal yang dipahami dan dihayati sesuai dengan kediriannya.20  
 Perbedaan di bidang agama muncul karena ekspresi dan pemahaman dan 
penghayatan seseorang memang berbeda. Yang terakhir ini terjadi karena ketika 
seseorang memeluk agama, ia akan cenderung menjadikan agama seolah miliknya 
sendiri dan berhak mengekspresikan dalam bentuk budaya agama. Dan ketika 
budaya agama ini berinteraksi dengan lingkungannya, baik lokal maupun global 
tentu menumbuhkan keberagaman yang akhirnya menimbulkan berbagai aliran 
pemahaman. Dengan kata lain setiap agama memiliki truth claim (klaim 
kebenaran) yang cenderung menegasikan keberadaan dan kebenaran agama lain.21  
 Adanya keberagaman adalah sesuatu yang wajar. Namun umumnya 
kurang disadari hingga seringkali diperankan sebagai sumber konflik. Dan apabila 
konflik itu terjadi, maka argumentasi pendukungnya adalah pembenaran yang 
                                                            
 
19Adi Suripto, op. cit.,h.186.  
 
20Ibid.,  
 
21Ibid.,  
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didasari keakuannya masing-masing. Padahal justru keakuan inilah yang oleh 
ajaran agama-agama harus dikendalikan. Konflik umumnya terjadi karena 
manusia tidak mampu lagi mengendalikan dirinya. Hal sedemikian kian 
diperparah dengan semakin memudarnya kewibawaan para tokoh agama yang 
seharusnya mampu berperan sebagai panutan sementara di lingkungan kita sikap 
hidup individualistis dan materialistis tampak semakin membudaya. 
 Kerukunan antar umat beragama idealnya lebih banyak menekankan pada 
aspek aplikasi dibandingkan aspek teoretis. Dengan kata lain, kerukunan itu 
terjabarkan dalam kehidupan keseharian antara pemeluk agama yang berbeda. Hal 
ini mengasumsikan bahwa pada tataran teoretis, kerukunan itu sebagian besar 
sudah tercipta dengan suatu keyakinan bahwa kalau ini tidak terwujud akan 
menyulut terciptanya konflik yang berkepanjangan dan memecah belah elemen-
elemen bangsa yang sudah lama menjunjung tinggi nilai-nilai perbedaan dan 
keragaman-keragaman. Oleh karena itu penting melihat bagaimana masyarakat 
dusun Boronngbulo mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka 
sebagai terurai pada pembahasan berikut.  
Dalam konteks masyarakat dusun Borongbulo, Pak Dusun sebagai tokoh 
masyarakat, Fasilitator dan Mediator dalam menyelesaikan problem atau konflik 
yang terjadi di Borongbulo baik itu konflik URT, konflik tanah, bahkan konflik 
antar agama semua dapat diselesaikan oleh Pak H Dusun. Segala kebijakan Pak 
Dusun didengar dan dihormati oleh masyarakat.22 
Pak Dusun sebagai referensi dan cermin bagi masyarakat Borongbulo. 
Keahliannya dalam berkomunikasi di forum publik membuat ia dicintai 
masyarakatnya. Pak Dusun dibantu oleh Ketua RT dan RW serta Dg Imam yang 
juga menjadi tokoh masyarakat yang dikenal luas dan menjadi panutan oleh 
masyarakat. 
Pak Dusun sendiri bukanlah tokoh agama. Ia tidak mengerti apa itu 
pluralisme, multikulturalisme, ataupun kerukunan antar agama, tetapi ia mampu 
mengendalikan tokoh-tokoh agama di dusunnya baik dari kalangan agama Islam 
                                                            
 
22Wawancara dengan Dg Kammisi, 23 Juni 2013  
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maupun dari agama Kristen. Dalam sejarah kepemimpinannya sebagai kepala 
dusun, tidak pernah terjadi konflik horizontal antara dua kelompok agama 
tersebut. Bahkan yang terjadi adalah hubungan yang harmonis antara masyarakat 
Kristen dan Masyarakat Islam.23  
Hasil penelitian menunjukkan bagaimana Pak Dusun menjadi inspirator dalam 
menciptakan kerukunan antar umat beragama. Ada beberapa langkah dan strategi 
yang ia lakukan. Antara lain: 
1. Mengadakan kerja sama lintas agama yang berkaitan dengan kesejahteraan 
ekonomi. Karena masyarakat dusun Borongbulo sebagian besar adalah 
petani, maka bentuk kerjasama yang dilakukan adalah bagaimana 
mengadakan kerjasama yang baik dalam hal pertanian. Menurut Dg 
Kammisi, bahwa bentuk kerjasama selama ini yang terjadi dengan penganut 
agama Kristen adalah bagaimana mengetahui gejala-gejala alam terutama 
waktu menanam padi. Informasi ini biasanya disebarkan dari masyarakat 
baik dari dari agama Kristen maupun dari masyarakat yang beragama Islam. 
Begitupula dalam hal panen getah pinus, masyarakat Borongbulo bahu 
membahu dalam hal pengumpulan getah pinus yang kemudian dijual kepada 
pemodal. Kerja sama ini tidak hanya pada internal agama Islam saja, tetapi 
juga pada pemeluk antar agama lain juga. 24  Intinya, hubungan antar 
pemeluk agama sangat harmonis dalam hal pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan ekonomi. Tidak terlihat perbedaan yang terjadi antara dua 
komunitas agama yang berbeda tersebut. Kerjasama yang mereka bangun 
bersandar pada kesetaraan dan kesamaan pemenuhan terhadap kebutuhan 
sandang pangan. Tidak ada persaingan yang tidak sehat dalam hal 
kepentingan ekonomi. Disinilah peran kepala dusun yang tidak memihak 
kepada satu kelompok. Meskipun dia sendiri beragama Islam, tetapi tidak 
sewenang-wenang kepada agama lain. Hal inilah juga yang menyebabkan 
mengapa ia begitu disegani di Borongbulo baik dari agama Islam maupun 
                                                            
 
23Wawancara dengan Dg Curo (tokoh Kristen Borongbulo), 23 Juni 2013  
 
24Wawancara, 23 Juni 2013  
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dari penduduk yang beragama Kristen. Hanya saja ini menjadi ancaman 
ketika ia tidak berkuasa lagi, karena menurut peneliti, belum ada tokoh 
masyarakat seperti dia yang bisa menggantikannya untuk memimpin dusun 
Borongbulo. Tidak ada proses regenerasi kepemimpinan dalam konteks 
Masyarakat dusun Borongbulo. Sementara model kepemimpinan yang 
terjadi disana adalah model kharismatik yang memiliki visi ke depan dan 
menghendaki kemajuan untuk peningkatan desanya. Ini salah satu catatan 
saya dalam memotret kepemimpinan dusun Borongbulo. Menghidupkan 
kembali peranan tokoh yang disegani maupun tokoh panutan masyarakat 
yang sejak jatuhnya orde baru praktis telah kehilangan fungsinya. Sebagai 
contoh di Bali (oleh para Klian Banjar) dan di Sumatera Barat  (oleh para 
Ninik Mamak) yang sampai kini masih berperan dan ternyata berhasil 
meredam berbagai potensi konflik.25 
2. Menghidupkan kembali budaya luhur nenek moyang seperti budaya tradisi 
gotong royong dalam kehidupan masyarakat. Seperti yang diceritakan oleh 
kepala Dusun Borongbulo bahwa setiap 3 bulan dia mengajak 
masyarakatnya untuk melakukan kerja bakti di lingkungan dusun. Semua 
elemen masyarakat terlibat didalamnya tanpa memandang golongan ataupun 
agama tertentu.26 Kerjasama ini terjalin sudah bertahun-tahun di masyarakat 
Borongbulo. Rasa kebersamaan yang terjalin di antara mereka cenderung 
menegasikan rasa keberagamaan yang ekstrem. Kebersamaan ini justru 
mengantarkan masyarakat Borongbulo meningkatkan keberagamaan yang 
saling menyapa diantara mereka. Tidak hanya dalam hal gotong royong 
dalam hal hal kebersihan lingkungan, masyarakat Borongbulu sering 
bersama-sama melakukan ronda malam menjaga keamanan dusun.27 Penting 
dicatat bahwa lokasi dusun Borongbulo yang jauh dari perkotaan dan 
terletak di tengah hutan dan berada di puncak gunung, memungkinkan bagi 
mereka untuk mengalami pencurian ternak,  gangguan dari binatang, 
                                                            
 
25Adi Suripto, op. cit., h.192  
 
26Wawancara, 22 Juni 2013.  
 
27Wawancara dengan Usman (tokoh pemuda), 23 Juni 2013.  
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ataupun longsor yang setiap saat bisa mengancam mereka, dalam konteks 
ini, masyarakat Borongbulo bahu membahu menjaga lingkungan mereka 
terlepas dari agama dan kelompok mereka. Inilah salah satu modal penting 
yang dimiliki oleh Dusun Borongbulo. Baju agama dan kelompok kemudian 
dilepas ketika itu menyangkut persoalan banyak orang seperti keamanan, 
kebersihan dan ketertiban lingkungan.  
3. Mengaktifkan kelompok-kelompok masyarakat yang diikat oleh suatu 
persamaan kepentingan. Misalnya, di Dusun Borongbulo, terdapat 
kelompok-kelompok arisan ibu-ibu baik dari kalangan Islam maupun 
Kristen. Sistem pengundiannya tidak berdasarkan pada pengundian, tetapi 
siapa yang lebih membutuhkan dana lebih awal maka ia kemudian 
disepakati untuk menerima dana arisan lebih awal.28 Kelompok arisan ini 
cukup aktif di tengah masyarakat Borongbulo. Selain kelompok arisan, 
mereka juga memiliki kelompok tani yang beranggotakan sebagian besar 
masyarakat tanpa melihat agama dan status sosial mereka. Hampir 
semuanya terlibat dalam dalam usaha memajukan sawah mereka. Kondisi 
inilah yang menyebabkan sehingga masyarakat Borongbulo sama sekali 
tidak pernah mengalami gagal panen, sebagian besar berhasil dalam usaha 
tani mereka. Beberapa yang kami wawancarai mengatakan bahwa persoalan 
beras tidak menjadi masalah bagi mereka. Hasil panen mereka setiap tahun 
mencukupi kehidupan mereka selama setahun berikutnya. Masyarakat 
Borongbulo juga memiliki kelompok pemasangan aliran listrik yang 
biasanya setiap kelompok memiliki 6 anggota keluarga. 6 anggota ini 
bekerjasama dalam membayar ongkos pemasangan listrik dengan cara 
membeli kabel bersama dan membayar iuran secara bersama-sama. 
Kelompok ini masih terpelihara sampai sekarang dan Kelompok ini juga 
tidak membeda-bedakan agama dan status sosial mereka. Dalam 
pengamatan peneliti, kehadiran kelompok-kelompok ini membuat ikatan 
emosional dan kekeluargaan yang terjalin di dusun Borongbulo lebih erat 
dibandingkan dengan ikatan keagamaan mereka. Kondisi inilah yang 
menyebabkan sehingga kehadiran dua gereja di dusun Borongbulo 
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meskipun diakui oleh pak dusun dan tokoh-tokoh pemuka agama Islam 
bahwa itu melanggar aturan pemerintah tentang larangan pendirian rumah 
ibadah kerena penganutnya tidak cukup 70 kepala keluarga, relative tidak 
menjadi masalah bagi masyarakat Borongbulo khususnya  yang beragama 
Islam. Kerukunan yang terjadi diantara mereka lebih menyangkut 
kerukunan dalam soal-soal sosial dan kemasyarakatan yang kemudian 
merembes kepada kerukunan antar umat beragama.  
4. Pembinaan umat beragama lewat dakwah juga sudah ditingkatkan, namun 
penekanannya lebih dititikberatkan pada masalah pembinaan iman dengan 
mengetengahkan kesamaan dan bukan perbedaan antar agama. Dalam 
konteks pembinaan agama di Borongbulo, khususnya yang beragama Islam, 
Ma’had al-Bir (madrasah binaan Universitas Muhammadiah Makassar) 
telah mengirim salah seorang alumninya, ustas Safaruddin (begitu 
masyarakat memanggilnya), untuk memberikan pengajian-pengajian kepada 
anak-anak maupun kepada orang tuanya. Anak-anak diajarkan cara mengaji 
yang benar dan baik, sedangkan orang tuanya diajarkan cara shalat, puasa, 
dan syariat-syariat Islam lainnya. Selain bantuan pembinaan agama dari 
Ma’had al-Bir, masyarakat Borongbulo juga mendapatkan fasilitas SPAS 
(sanggar pendidikan anak shaleh) dari kementerian pendidikan kabupaten 
Gowa. Hanya saja, sanggar ini cenderung bersifat simbolik saja, tidak 
menyentuh pada level substansi pembinaan pengembangan anak-anak untuk 
menjadi lebih baik. Bahkan menurut salah satu tokoh pemuda, bahwa 
sanggar ini hanya akal-akalan pemerintah untuk mencairkan dana 
pembinaan agama di kantor diknas kabupaten Gowa. 29 Faktanya, orang-
orang yang terlibat di sanggar ini terutama pemuda-pemuda lokal tidak 
pernah menerima gaji dari pemerintah. Menurutnya, gaji dan honor tersebut 
diambil oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab di kementerian 
pendidikan dan kebudayaan kabupaten kota. UIN Alauddin juga sebagai 
institusi pendidikan keagamaan, lewat tangan LPM (Lembaga pengabdian 
pada masyarakat) juga telah menjadikan dusun ini sebagai salah satu 
binaannya dan itu sejak tahun 2008. Banyak hal yang telah dilakukan oleh 
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UIN lewat LPM, antara lain UIN seringkali menempatkan mahasiswa KKN 
di Desa Paranglompoa, khususnya di Dusun Borongbulo. Bahkan menurut 
pak dusun, LPM telah memberikan bantuan pembangunan masjid di 
Borongbulo sebanyak 20 juta untuk kelanjutan pembangunan salah satu 
masjid di dusun Borongbulo. 
 Kehadiran dua bentuk kerjasama ini setidaknya telah membantu 
pengembangan pendidikan keagamaan Islam di Dusun Borongbulo. Hanya saja, 
kondisi ini bisa mengancam kondisi kerukunan antar umat beragama yang selama 
ini terbilang harmonis dan damai di Borongbulo. Misalnya dari Ma’had al-Bir 
yang tergolong sebagai kelompok garis keras dan cenderung menafikan eksistensi 
agama lain selain Islam setidaknya memberi efek negatif terhadap penciptaan 
kerukunan antar umat beragama. Kalau ini tidak dikelola dengan baik, maka 
kehadiran Pembina agama dari Ma’had al-Bir  yang berlokasi di Universitas 
Muhammadiyah bisa menjadi ancaman serius dalam pembinaan kerukunan antar 
umat beragama. Begitupula kehadiran UIN Alauddin Makassar di dusun ini, juga 
bisa diibaratkan dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Satu sisi, UIN 
tentu saja berperan penting dalam pengembangan pendidikan agama Islam di 
Dusun Borongbulo, seperti pengajaran pembacaan al-Qur’an, dan syariat-syariat 
Islam lainnya, tetapi pada saat yang bersamaan, kontribusi UIN ini kalau dilandasi 
dengan pikiran dan pengetahuan yang tidak cukup terhadap model pluralisme 
maka bisa saja menjadi bumerang terhadap penciptaan kerukunan antar umat 
beragama di wilayah ini. Apalagi opini yang selama ini dikembangkan oleh 
kehadiran agama Kristen di Gowa adalah proses Kristenisasi oleh Misionaris yang 
tentu saja untuk sebagian orang menjadi ancaman serius bagi umat Islam. Kondisi 
inilah yang terjadi di Kecamatan Parigi (salah satu kecamatan di Kabupaten Gowa 
yang berdekatan dengan Kecamatan Paranglompoa), bagaimana gereja kemudian 
dibakar oleh massa yang sudah terprovokasi oleh tokoh-tokoh agama yang tidak 
menghendaki kehadiran agama Kristen di bumi Gowa.  
 Selain pengembangan pendidikan Islam di Gowa, pihak agama Kristen juga 
bisa menimbulkan kecemburuan sosial bagi mereka. Adanya pelayanan yang tidak 
seimbang yang dilakukan oleh pemerintah baik dari Kemenag terhadap semua 
pelayanan agama di Gowa. Aspek kesetaraan dan kesamaan di dalam negara 
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menjadi tidak seimbang. Terutama dengan hadirnya SPAS (Sanggar Pendidikan 
Anak Shaleh) yang difasilitasi oleh pemerintah kabupaten kota secara tidak 
langsung juga bisa memantik kecemburuan bagi penganut agama Kristen. Dengan 
kata lain, harus ada keadilan dimana orang mengalami hak dan kewajibannya 
diperlakukan secara adil dan jujur karena disitu ada kedamaian. Tidak ada 
keresahan ataupun pertikaian. Keadilan menciptakan kedamaian. Tak ada damai 
tanpa keadilan dan tak ada keadilan tanpa pengampunan. No peace without 
justice, no justice without forgiveness. Begitulah kata Paus Johannes Paulus II 
dalam pesan beliau pada hari perdamaian dunia (world day of peace), 1 Januari 
2003. 
5. Membudayakan kebiasaan silaturrahmi pada acara-acara hari-hari besar 
Islam. Seperti pada hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Hari Natal, dan hari hari 
besar Islam. Kondisi ini terjadi pada masyarakat Borongbulo. Jika 
masyarakat Kristen merayakan natal, maka orang-orang Islam kemudian 
datang mengunjungi mereka untuk bersilatur rahmi. Begitu juga sebaliknya, 
ketika orang Islam melakukan hari raya idul fitri atau Idul Adha, maka 
komunitas Kristen juga datang bersilatur rahmi ke rumah-rumah orang 
Islam.30 Karena di dusun Borongbulo, hanya ada dua agama yang berbeda, 
yaitu agama Islam dan agama Kristen, maka toleransi dan saling 
menghargai antar pemeluk agama hanya pada dua agama tersebut. Jadi 
meskipun mereka berbeda agama, pada umumnya mereka terikat dengan 
ikatan persekutuan hidup yang saling membutuhkan dan menguntungkan 
dengan tradisi yang sama.  
6. Menciptakan perasaan cinta dan kasih sayang antara dua pemeluk agama 
yang berbeda. Sambil mengakui hak dan kewajiban masing-masing, damai 
dan kerukunan menjadi sempurna kalau mereka ikut merasakan kebutuhan 
orang lain sebagai kebutuhan bersama. Inilah yang dimaksud dalam tradisi 
Kristen sebagai wujud cinta kasih yang mengupayakan kebaikan bagi orang 
lain. Dalam konteks ini menarik untuk menyimak salah satu kutipan Paus 
Yohannes XXXIII ketika mengatakan bahwa dalah hati setiap orang pasti 
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dapat ditemukan kebaikan.31 Hal inilah yang membuat Paus tidak pernah 
putus asa untuk mengupayakan damai di bumi (pacem in terries), karena 
yakin akan kebaikan yang pasti bisa ditemukan dalam hati setiap orang 
terlepas apakah orang tersebut baik atau jahat. Ini menjadi alami untuk 
semua manusia di muka bumi, ia pasti memiliki potensi kebaikan dalam 
hatinya. Dalam bahasa agama Islam, semua manusia dilahirkan dalam 
keadaan fitrah (suci). Kesucian menjadi milik yang natural dalam kehidupan 
manusia. Kesucian ini tidak bisa diingkari bahwa ia hadir dalam setiap insan 
manusia terlepas dari agama dan status sosial mereka. Dalam konteks tradisi 
masyarakat Borongbulo, cinta dan kasih sayang tersebar pada semua elemen 
masyarakat pada dua komunitas agama yang berbeda tersebut. Salah satu 
bentuk konkretnya adalah terjadinya perkawinan antara mereka, yaitu antara 
pemeluk agama Islam dan Kristen. Biasanya yang terjadi adalah perkawinan 
dimana pihak laki-lakinya berasal dari agama Islam dan perempuannya 
berasal dari agama Kristen. 32 Perempuan-perempuan Kristen dengan rela 
dan ikhlas memeluk agama Islam dengan keyakinan bahwa mereka 
menganggap bahwa cinta diatas segalanya. Cinta dan kasih sayang adalah 
universal dalam diri manusia. Perasaan rela ini tidak hanya datang dari 
pengantin perempuan tetapi juga termasuk dari keluarga pihak Kristen juga 
ikut rela menerima ketika anaknya masuk agama Islam. Bagi mereka, agama 
bersifat universal dan melampui batas-batas ras dan sentiment etnis atau 
kelompok. Semuanya mengarah kepada satu tujuan bersama yaitu Tuhan. 
Singkatnya kerukunan dan kedamaian yang terjadi di Borongbulo tidak 
hanya bersifat  teoretis tapi sudah terjabarkan dalam konteks kehidupan 
mereka pada ranah realitas. Kerukunan dan kedamaian tersebut dapat 
dialami dan dirasakan di puncak gunung tersebut. Perasaan saling 
menghargai dan menghormati antar pemeluk agama menjadi warna 
tersendiri dalam kehidupan mereka. Tidak adanya unsure pemaksaan dalam 
beragama dan membiarkan kebebasan itu menjadi ciri tersendiri pada 
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masyarakat Borongbulo. Iklim kebebasan tersebut sebenarnya juga tertulis 
jelas dalam al-Qur’an pada surah al-kafirun ayat 6 (bagimu agamamu dan 
bagiku agamaku).  Hal ini kemudian dipertegas dalamm hak dasar dan azasi 
manusia UUD 1945 hasil amandemen pasal 28 ayat 1 “…hak beragama 
adalah hak azasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan 
apapun”. Begitupula pada pasal 29 ayat 2: “…negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.”33 
7. Kerukunan tidak hanya terjadi pada tataran elit tetapi juga menyentuh pada 
level grass root. Dalam konteks masyarakat Borongbulo, hubungan yang 
harmonis antar pemeluk agama yang berbeda tidak hanya berlaku pada 
tokoh-tokoh agama mereka. Kelompok-kelompok pemuda yang berbeda 
agama tersebut membaur dalam kegiatan pertanian di sawah ataupun 
dikebun. Begitu pula remaja-remaja perempuan, hubungan mereka cukup 
harmonis terutama dalam perayaan hari-hari besar nasional seperti hari 
kemerdekaan. Lomba-lomba yang biasanya dilakukan sebelum hari 
kemerdekaan menjadi milik semua masyarakat terlepas dari agama dan 
kelompok mereka.34 Mereka berbaur menjadi satu dibawah bendera yang 
sama yaitu merah putih. Sebagaimana di jelaskan pada poin sebelumnya 
bahwa kelompok arisan ini menjadi media penguatan komunikasi mereka 
antar dua pemeluk agama yang berbeda tersebut.  Pada level akar rumput, 
hubungan yang harmonis harus kuat karena ia menjadi penopang dalam 
kehidupan beragama. Tanpa mengecualikan peran elitnya, yang dalam 
pengamatan saya, relative tidak memiliki masalah yang seriurs, level akar 
rumput memainkan peran penting dalam usahan menciptakan kedamaian 
dan kenyamanan dalam beragama. Tentu saja ini menjadi tugas utama 
semua pihak. Bukan hanya dari kalangan mayoritas yang dianjurkan untuk 
menghormati minoritas, tetapi minoritas juga harus mengulurkan tangan dan 
proaktif dalam menyambut sikap proaktif mayoritas.  Dalam konteks 
masyarakat dusun Borongbulo menurut pengamatan peneliti, bahwa Islam 
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sebagai mayoritas sangat produktif dan membuka diri terhadap kehadiran 
agama Kristen di lokasi mereka, hanya saja pada level komunitas agama 
Kristen sepertinya cenderung pasif. Bukan berarti bahwa mereka tidak 
menghendaki kerukunan,  tetapi menurut saya yang paling penting adalah 
terjadi produktifitas yang sama dan sikap proaktif yang sederajat antara 
kedua pemeluk agama tersebut. Hal ini penting untuk menciptakan 
keseimbangan antara dua kelompok tersebut supaya tidak menciptakan 
kesan bahwa salah satunya lebih banyak menerima usul dan saran dari 
mayoritas sementara yang mayoritas lebih banyak mengusulkan kegiatan-
kegiatan yang mengarah kepada keharmonisan dan perdamaian antara 
kelompok yang berbeda.   
                   
III. Penutup 
A. Kesimpulan 
Merujuk kepada uraian-uraian diatas, peneliti sampai pada beberapa kesimpulan 
yang merupakan bahan refleksi sebagaimana berikut: 
1. Kerukunan antar umat beragama tidak hanya berhenti pada tataran elit 
agama tetapi ia merambah pada tataran praksis kehidupan manusia. Level 
grass root menjadi penentu apakah kerukunan itu tercipta atau tidak. 
Mereka yang bersentuhan langsung dengan masyarakat dari berbagai 
elemen. Elit dalam hal ini menjadi panutan dan tokoh yang diteladani dan 
disegani oleh para pengikutnya. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dusun Borongbulo telah 
menjabarkan dalam kehidupan keseharian mereka tentang model 
kerukunan antar umat beragama terutama antara pemeluk agama Islam dan 
pemeluk agama Nasrani. Mereka tidak mengindahkan aturan pemerintah 
tentang larangan pembangunan rumah ibadah demi kepentingan 
kebersamaan dan kemaslahatan bersama. Perdamaian dan keharmonisan 
antar dua pemeluk agama yang berbeda tersebut mesti dilestarikan untuk 
semua elemen masyarakat. 
3. Sikap saling menghargai juga mereka tunjukkan dalam perayaan hari-hari 
besar mereka dengan cara saling mengunjungi antara mereka. Begitu pula 
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pada hari-hari besar nasional mereka larut dalam kebersamaan dan 
kenikmatan keragaman dan perbedaan. 
4. Pendidikan pluralisme yang mereka tunjukkan dalam praktek 
kehidupannya adalah sikap saling mempercayai diantara mereka dalam 
membangun suasana perdamaian. Tidak ada kecurigaan yang berlebihan 
diantara pemeluk agama yang berbeda tersebut baik dalam persoalan 
ibadah maupun dalam persoalan sosial kemasyarakatan. Mereka bersatu 
dalam kebersamaan. 
B. Implikasi Penelitian 
 
1. Penelitian ini masih tahap awal untuk menyelami penelitian yang lebih 
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bisa berimplikasi pada 
pengembangan penelitian lebih lanjut terutama pada aspek patologi social. 
Mengapa kemudian mereka bisa bertahan hidup bersama dalam suasana 
perbedaan, bagaimana aspek-aspek social yang melatarinya. 
2. Penelitian ini nantinya juga bisa berimplikasi bahwa eksistensi agama 
Kristen di Gowa bukanlah ancaman serius bagi masyarakat muslim, 
bahkan ia menjadi modal besar dalam membangun peradaban di tanah 
Borongbulo pada khususnya dan Gowa pada umumnya, sehingga nantinya 
tidak ada lagi pembakaran gereja seperti yang terjadi di Parigi Gowa. 
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